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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Nanoteknologi merupakan salah satu ilmu dan rekayasa dalam penciptaan 

material, struktur fungsional ataupun peranti dalam skala nanometer. Sekarang ini, 

peran nanoteknologi sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Nanopartikel telah banyak dikaji dalam berbagai aplikasi teknologi dan 

penelitian baik itu ilmu material, fisika, kimia, biologi maupun lingkungan (Fahmi, 

2019). Menurut Pusat Penelitian Fisika Lembaga Ilmu Pengetahuan  Indonesia 

(LIPI) dalam website  fisika.lipi.go.id mengatakan bahwa teknologi  nano telah 

menjadi salah satu cara untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan teknologi  

yang dihadapi  dewasa ini.  Dengan  adanya  teknologi  nano,  material terkecil 

didesain sedemikian rupa dalam orde nano sehingga kita dapat mengetahui seluruh 

aspek dan sifat material yang kita inginkan. Sehingga pemanfaatan material lebih 

efektif, efisien serta optimal. 

 

Material yang dihasilkan melalui prinsip nanoteknologi yaitu serat nano. Serat 

nano merupakan serat yang mempunyai diameter kurang dari 0,5 mikron (500 nm) 

(Darmawan & Yennie, 2016). Serat nano memiliki satuan panjang sebesar 

sepermilimeter  (1 nm x 10-9 m) Serat  nano  memiliki  beberapa  keunggulan 

diantaranya, luas permukaan yang tinggi, struktur berpori dan  tingkat modulus 

elastisitas. Dengan demikian serat nano dapat diaplikasikan secara efektif dalam 

beberapa bidang diantaranya, bidang medis, filtrasi dan kain pelindung (protective 

pabrics) (Wahyudi & Sugiyana, 2011). 

 

Salah satu pemanfaatan serat nano dalam bidang medis adalah untuk pembalut 

luka (wound dressing). Pembalut luka yang baik tentunya memiliki beberapa syarat 

seperti, dapat dipasang dengan mudah, permeable terhadap air, bersifat steril, dapat 

menjaga kelembaban pada luka, serta memiliki sifat antibakteri yang baik 

(Chellamani et al., 2012). Pembalut luka dalam bentuk serat nano diharapkan jauh
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lebih unggul dibandingkan dengan hidrogel atau lapisan tipis penutup luka lainnya 

dalam menghambat bakteri (Lalani, 2013). 

 

Pembuatan serat nano dapat dilakukan dengan berbagai teknik diantaranya 

teknik penarikan (drawing), pencetakan (template synthesis), pemisahan fasa (phase 

separation), penyusunan (selfassembly) dan pemintalan elektrik (electrospinning) 

(Ramakrishna et al., 2005). Electrospinning merupakan teknik pemintalan yang 

cukup sederhana namun dapat menghasilkan serat nano dengan ukuran paling kecil 

yaitu 0,04 – 2 mikron (Wahyudi & Sugiyana, 2011). Pembuatan serat nano melalui 

teknik pemintalan electrospinning dilakukan dengan cara memberikan muatan pada 

larutan yang akan dilewatkan pada daerah yang memiliki medan listrik tinggi. 

Electrospinning terdiri dari sumber tegangan tinggi, kolektor, pompa, penyemprot 

dengan jarum tunggal (Ramakrishna et al., 2005). Pembuatan serat nano melalui 

metode electrospinning yaitu dengan cara memberi muatan pada larutan polimer 

yang nantinya akan dijatuhkan dari pipet dalam daerah yang memiliki medan listrik 

tinggi. Gaya listrik akibat muatan bebas atau ion di permukaan suatu larutan polimer 

memanfaatkan gaya listrik yang nantinya apabila dikenai beda potensial yang sangat 

tinggi, larutan polimer yang bermuatan ini tertarik menuju kolektor dan membentuk 

serat polimer (Ramakrishna et al., 2005). 

 

Sekarang ini biomaterial alami, polimer sintetik ataupun campuran dari 

keduanya telah banyak digunakan dalam pengaplikasian pembalut luka. Polimer 

alami yang sering digunakan seperti chitosan, kitin, alginat, selulosa asetat (CA), 

selulosa, asam hialuronat, kolagen, sutra dan gelatin. Sedangkan polimer sintetik 

yang sering digunakan seperti polyurethane, poli (L-laktida), poli (Ɛ-kaprolakton), 

poliakrilonitril, pilo (akrilamida), polyvinyl alcohol (PVA) dan polyvinylpyrolidone 

(PVP) (Bandol Utomo et al., 2016; Lalani, 2013). 

 

Polimer Polyvinylpyrolidone (PVP) dapat digunakan sebagai matriks pembalut 

luka. Polyvinylpyrolidone memiliki keunggulan seperti kelayakan elektro yang 

sangat baik dan biokompatibilitas (Jauhari et al., 2019). Namun, PVP mudah larut 

dalam air (hidrofilik) oleh karena itu PVP di gabungkan dengan polimer selulosa 

setat (CA). Selulosa asetat tidak mudah larut dalam air. Selain itu CA memiliki
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keunggulan lain seperti memiliki kekuatan tarik yang tinggi, elastis dan mudah 

membentuk serat dengan ukuran yang diinginkan sampai dengan skala nano 

(Konwarh et al., 2013). 

 

Selain menggunakan polimer Polyvinylpyrolidone dan Selulosa Asetat, dalam 

penelitian ini juga ditambahkan ekstrak  aloevera. Aloevera atau  yang dikenal 

dengan nama lidah buaya merupakan salah satu tanaman herbal yang memiliki 

khasiat dalam penyembuhan luka bakar serta membantu mengurangi rasa sakit dan 

peradangan (Sirima et al., 2017). 

 

Telah dilakukan penelitian sebelumnya tentang pembuatan serat nano yang 

mengandung bahan aktif antibakteria. Salah satunya oleh Edikresnha et al., (2019) 

menggunakan polyvinylpirrolidone/CA yang mengandung ekstrak bawang putih. 

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa cellulose acetate dan ekstrak bawang putih 

mempercepat proses penyembuhan luka (Edikresnha et al., 2019). Penelitian lain 

yang sejalan yaitu dilakukan oleh Sriyanti et al., (2017) menggunakan polimer 

polyvinylpirrolidone/cellulose acetate yang mengandung ekstrak Garcinia 

mangostana L yang digunakan dalam bidang medis yaitu sebagai aplikasi 

penghantar obat (Sriyanti et al., 2017). Penelitian lain menggunakan ekstrak 

aloevera sebagai penutup luka pernah dilakukan oleh Sosiati et al., (2020) 

menggunakan polimer polyvinylalcohol. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa 

membran serat nano dari PVA/Aloevera dapat menjadi pembalut luka karena sifat 

yang terkandung pada aloevera sesuai dengan kulit manusia (Sosiati et al., 2020). 

Kebaruan dari penelitian ini ialah menggunakan gabungan antara polimer alami dan 

polimer sintetis serta penambahan ekstrak tanaman herbal. Serat nano dari polimer 

Polyvinylpyrolidone/Selulosa Asetat dengan ekstrak aloevera belum dihasilkan dan 

diamati struktur kristal serta morfologi seratnya. Pengamatan struktur kristal perlu 

dilakukan guna mengetahui susunan atom-atom atau ion-ion yang ada di dalam 

sebuah kristal atau bahan. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang struktur 

kristal dan morfologi serat nano Polyvinylpyrolidone/Selulosa Asetat dengan 

ekstrak aloevera.
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Dari latar belakang tersebut hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu 

materi pada perkuliahan fisika zat padat tentang struktur kristal dan karakterisasi 

serat nano. Peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul Analisis Struktur 

Kristal Dan Morfologi Serat Nano Polyvinylpyrolidone/Selulosa Asetat Yang 

Mengandung Ekstrak Aloevera Melalui Metode Electrospinning Untuk 

Aplikasi Pembalut Luka 

 

1.2  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

 

Bagaimana struktur kristal dan morfologi serat nano Polyvinylpyrolidone/Selulosa 
 

Asetat yang mengandung ekstrak aloevera? 
 

 

1.3  Tujuan Penelitian 
 

Berdasakan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

 
Mengetahui struktur kristal dan morfologi serat nano Polyvinylpyrolidone/Selulosa 

 

Asetat yang mengandung ekstrak aloevera. 
 

 

1.4   Manfaat Penelitian 
 

1.   Bagi Peneliti 
 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai nanoteknologi, cara 

mensintesis serat nano Polyvinylpyrolidone/Selulosa Asetat yang mengandung 

ekstrak aloevera dan mengetahui struktur kristal serta morfologi serat nano 

Polyvinylpyrolidone/Selulosa Asetat yang mengandung ekstrak aloevera 

menggunakan metode electrospinning. 

2.   Bagi Institusi 
 

Memajukan Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya melalui 

penelitian 

3.   Bagi Pembelajaran Fisika 
 

Menambah wawasan dan pemahaman materi tentang viskositas dan 

konduktivitas yang berhubungan dengan mata kuliah fisika dasar, mengetahui 

struktur kristal yang berhubungan dengan pembelajaran pada mata kuliah fisika
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zat padat serta menjadi panduan praktikum untuk pembelajaran eksperimen 

fisika lanjut.
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